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ABSTRAK

STRATEGI KOMUNIKASI BKKBN PROVINSI LAMPUNG DALAM
PROGRAM KAMPUNG KB SEBAGAI UPAYA PENANGGULANGAN
KEMISKINAN
(Studi kasus pada Kelurahan Kota Karang Raya, Kecamatan Teluk Betung
Timur, Kota Bandar Lampung)

Oleh

AHMAD AFANDI ZULTHA

Indonesia saat ini sedang mengalami sebuah problematika yang kompleks yaitu
persoalan kemiskinan. Kampung Keluarga Berencana (KB) merupakan program
dari pemerintah untuk meningkatkan mutu kehidupan masyarakat agar dapat
melakukan pemanfaatan terhadap potensi desa hingga kemudian dapat menjadi
penunjang pertumbuhan ekonomi serta terealisasi keluarga kecil yang memiliki
kualitas baik secara ekonomi maupun secara keharmonisan dalam keluarga.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui/menganalisis strategi
komunikasi BKKBN Provinsi Lampung tentang program Kampung KB sebagai
upaya menanggulangi kemiskinan di Kelurahan Kota Karang. Metode dalam
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi hasil penelitian. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis untuk
mendapatkan kesimpulan dari penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah Strategi komunikasi BKKBN Provinsi Lampung
dalam penyuluhan program kampung KB mengunakan empat metode diantaranya
metode informatif, metode edukasi, metode redundancy, dan metode persuasif
dari metode yang dipakai bertujuan pesan yang disampaikan kepada masyarakat
lebih efektif. Dari informasi tentang KB, edukasi dan mengajak masyarakat untuk
menjadi perserta aktif KB untuk mengatasi kemiskinan di Kota Karang Raya.
Serta pengulangan pesan yang akan menanamkan gagasan atau ide yang akan
melekan kepada masyarakat. Selain itu BKKBN Provinsi Lampung dalam
penyampaian pesan menggunakan berbagai macam media dari media langsung,
media cetak, media elektronik, dan media sosial dari media-media tersebut
memliki kelebihannya tersendiri dalam menyampaikan pesan.

Kata Kunci: strategi komunikasi, program kampung KB, kemiskinan



ABSTRACT

COMMUNICATION STRATEGY OF BKKBN IN LAMPUNG PROVINCE
IN THE KAMPUNG KB PROGRAM AS AN EFFORT
FOR POVERTY REDUCTION
(Case study in Karang Raya City Village, Teluk Betung Timur District,
Bandar Lampung City)

By

Ahmad Afandi Zultha

Indonesia is currently experiencing a complex problem, namely the problem of
poverty. The Family Planning Village (KB) is a program from the government to
improve the quality of people's lives so that they can utilize the potential of the
village so that it can later become a supporter of economic growth and the
realization of small families that have quality both economically and in harmony
within the family. The purpose of this study was to find out/analyze the
communication strategy of the Lampung Province BKKBN regarding the
Kampung KB program as an effort to tackle poverty in Karang City Village. The
method in this study uses descriptive research through a qualitative approach.
Data collection techniques were carried out by means of observation, interviews
and documentation of research results. After the data is collected, it is then
analyzed to get conclusions from the research.

The results showed that the strategy carried out by the Lampung Province
BKKBN in the extension of the KB village program used four methods including
the informative method, the educational method, the redundancy method, and the
persuasive method of the method used aimed at conveying messages to the
community more effectively. From information about family planning, education
and inviting the community to become active participants in family planning to
overcome poverty in the Karang Raya City. As well as the repetition of messages
that will instill ideas or ideas that will reach the community. In addition, the
BKKBN for Lampung Province in conveying messages uses various types of
media, from direct media, print media, electronic media, and social media. These
media have their own advantages in conveying messages.

Keywords: communication strategy, village family program, poverty
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persoalan yang dilanda oleh negara berkembang begitu kompleks, terlebih lagi
dalam kesejahteraan masyarakatnya. Banyak faktor penyebab, salah satu
penyebab tingkat kesejahteraan masyarakat yang rendah ialah dikarenakan
terdapatnya ketimpangan di antara banyaknya penduduk dengan pertumbuhan
ekonomi serta kesehatan. Kurangnya komunikasi antara pemerintah dengan
masyarakat. Pengaruh yang utama adalah pada pengelolaan tata kelola
komunikasi pemerintah. Kualitas sebuah komunikasi pemerintahan begitu
penting untuk kesejahteraan masyarakatnya. Pemerintah mesti ikut serta pada
proses bertukar informasi terkait regulasi, gagasan maupun ide serta ketetapan

diantara pemerintah serta rakyat.

Strategi komunikasi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) Provinsi Lampung memiliki tujuan guna merealisasi sebuah
komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah melalui cara yang efektif, agar
penyampaian informasi bisa diterima oleh masyarakat terkait program Kampung
KB. Disamping kemiskinan yang menjamur, jumlah penduduk yang bertumbuh

dengan cepat juga berpengaruh terhadap membeludaknya angka penduduk.



Indonesia saat ini sedang mengalami sebuah problematika yang kompleks yaitu

persoalan kemiskinan. Menurut Martono (2011:163), kemiskinan ialah sebuah

pengaruh sosial pembangunan dikarenakan pembangunan bisa memicu

ketimpangan penghasilan di tengah masyarakat. Kemiskinan ialah sebuah keadaan

saat seorang individu tidak memiliki kemampuan dalam melakukan pemenuhan

terhadap hal-hal yang diperlukan untuk bertahan hidup setidaknya (sandang,

pangan dan papan). Mengingat kemiskinan bersifat multidimensi, menurut

Martono (2011:163), kemiskinan sudah memberikan akibatnya terhadap berbagai

aspek diantaranya:

a. Dari sisi sosial ekonomi bisa membebani masyarakat

b. Mutu serta keproduktifan masyarakat yang rendah

c. Keikutsertaan masyarakat yang rendah

d. Penurunan keterlibatan umum serta ketentraman rakyat

e. Penurunan rasa percaya masyarakat pada pemerintahan untuk memberi
layanan pada mereka

f.  Penurunan kualitas generasi di masa mendatang

Jumlah penduduk Indonesia saat ini mengalami kelajuan yang begitu pesat
serta memicu angka pengangguran serta kemiskinan kian meningkat. Pada
hakekatnya program kampung KB menghasilkan pembangunan serta
perkembangan masyarakat bagi Indonesia. Usaha agar senantiasa
memaksimalisasi terlaksananya program KB tentunya merupakan pilihan
mutlak untuk pemerintah sekarang. Terlaksananya program KB nasional
merupakan amanat dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN) selaku suatu instansi non kementerian.



Bertambahnya jumlah penduduk di provinsi Lampung dari masa ke masa terus
mengalami pertambahan. Padatnya penduduk yang dipicu oleh meningkatnya

pertumbuhan penduduk tidak mudah untuk diantisipasi ialah:

a. Laju pertumbuhan penduduk yang pesat memicu angka kelahiran yang
meningkat serta keperluan akan bahan pokok mengalami peningkatan juga

b. Sebaran penduduk yang tidak rata memicu rendahnya mobilisasi

c. Meningkatnya jumlah penduduk di usia sekolah yaitu, keperluan serta
kesempatan belajar yang mengalami peningkatan, arus urbanisasi yang
mengalami peningkatan, di samping terjadinya kondisi padat penduduk,
tingkatan kemiskinan pula tentunya dapat memberikan peningkatan seiring
dengan pertambahan pengangguran serta lapangan kerja yang kurang

memadai.

Tidak sedikit faktor yang memberikan hambatan terhadap BKKBN untuk
melaksanakan program KB, faktor terbesar yang menghambat program KB dalam
mengantisipasi kemiskinan ialah komunikasi yang tidak begitu baik dengan
masyarakat serta minimnya sarana yang menunjang program KB itu sendiri.
Hambatan yang dijumpai pada komunikasi program KB tidak sedikit dialami oleh
sejumlah bidang dimulai dari tingkatan perekonomian, wawasan, pendidikan,
umur, pengalaman, profesi, gender, serta usia target sasaran masyarakat yang
tidak serupa hingga kemudian menyulitkan dalam pemberian pengertian pada

masyarakat terhadap identitas program KB itu sendiri.

Program KB dipersiapkan guna meminimalisir jumlah penduduk serta

kemiskinan. Program ini dilangsungkan di wilayah yang memiliki angka kelahiran



tinggi dan di daerah yang mengalami keterbelakangan dalam memenubhi
pelayanan pendidikan, medis serta perekonomian. Melalui pengendalian jumlah
penduduk serta penekanan jumlah penduduk ini dapat memberikan terhadap
berkurangnya tingkatan kemiskinan. Kota Bandar Lampung tergolong ke dalam
wilayah yang mempunyai laju pertumbuhan penduduk paling tinggi daripada
beberapa kabupaten yang terdapat di provinsi Lampung. Pada 2018-2020 laju
pertumbuhan penduduknya terdapat 1,9% dan jumlah penduduk yang mengalami

kemiskinan di kabupaten pada tahun 2020 terdapat 93.740 jiwa (BPS 2021).

Tabel 1. Rata-Rata Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Lampung

Wilayah Laju Pertumbuhan Penduduk (Persen)

Kabupaten/Kota [ 2015 [2016 |[2017 [2018 [2019 | 2020
Lampung Barat 0,68 0.71 0,81 0,88 0,88 0,94
Tanggamus 0,90 0.96 1,02 1,08 1,13 1,19
Lampung Selatan 0,84 0,90 0,96 1,01 1,06 1,11
Lampung Timur 0,73 0,78 0,85 0,89 0,95 1,01
Lampung Tengah 0,71 0,77 0,80 0,88 0,92 0,97
Lampung Utara 0,31 0,36 0,42 0,46 0,53 0,56
Way Kanan 0,85 0,90 0,95 1 1,07 1,13
Tulang Bawang 1,11 1,15 1,20 1,24 1,31 1,37
Pesawaran 0,91 0,95 1 1,07 1,13 1,16
Pringsewu 0,73 0,75 0,84 0,87 0,93 0,99
Mesuji 0,40 0,52 0,54 0,60 0,63 0,72
Tulang Bawang Barat | 0,62 0,74 0,76 0,82 0,85 0,91
Pesisir Barat 0,64 0,75 0,80 0,82 0,93 1
Bandar Lampung 1,66 1,71 1,76 1,82 1,88 1,94
Kota Metro 1,25 1,34 1,36 1,40 1,46 1,55

Sumber: BPS Provinsi Lampung, 2020

Berdasarkan tabel 1, kota Bandar Lampung tergolong kota yang mempunyai laju
pertumbuhan penduduknya paling tinggi daripada beberapa kabupaten lainnya
yang terdapat di provinsi Lampung. Pada 2010-2015 laju pertumbuhan

penduduknya terdapat 2,04% dan jumlah penduduk miskinnya di tahun 2015



berjumlah 233.270 jiwa. Kota Bandar Lampung mempunyai laju pertumbuhan
penduduknya yang paling tinggi daripada kabupaten/kota yang terdapat di provinsi
Lampung. Rata-rata laju pertumbuhan penduduknya yang terdapat di Bandar

Lampung tahun 2015-2020 tercatat berjumlah 1,94%.

BADAN PUSAT STATISTIK PROFIL KEMISKINAN
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Gambar 1. Data Kemiskinan Provinsi Lampung

Sumber: BPS Provinsi Lampung, 2020

Berdasarkan gambar 1. Menunjukan bahwa ada nya penurunan angka kemiskinan
di Provinsi Lampung. angka kemiskinan di Provinsi Lampung terus mengalami
penurunan. Pada Maret 2022, jumlah penduduk miskin mencapai 1,00 juta orang
atau 11,57 persen. Angka ini turun sebesar 4,61 ribu orang dibandingkan

September 2021 yang mencapai 1,01 juta orang (11,67 persen).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung, bagi taraf masyarakat
yang mengalami kemiskinan di wilayah kota pada Maret 2022 sebanyak 8,31%

yang mengalami penurunan 0,19% daripada September 2021 yang sebanyak



8,5%. Sedangkan persentase masyarakat yang mengalami kemiskinan di wilayah
Desa pada Maret 2022 mencapai 13,14%, yang menurun 0,04% apabila

diperbandingkan dengan September 2021 yang sebanyak 13,18%.

Sepanjang periode September 2021 sampai Maret 2022 banyaknya masyarakat
yang mengalami kemiskinan di wilayah kota menurun dalam jumlah 1,7 ribu jiwa,
yang mana saat September 2021 jumlahnya 236,46 ribu dan menurun ke angka
234,78 ribu jiwa per Maret 2022. Kemudian di wilayah Desa menurun hingga
2,91 ribu jiwa. Dari 770, 54 ribu masyarakat saat September 2021, menurun
hingga 767, 63 ribu jiwa per Maret 2022. Kota Bandar Lampung merupakan ibu
kota dari Provinsi Lampung terus mengalami kenaikan jumlah penduduknya setiap
tahun. Program KB diharap berperan sebagai gerbang dalam memberikan
peningkatan terhadap kesejahteraan serta mutu kehidupan manusia. Manusia hidup
tidak hanya untuk semata-mata hidup dengan memenuhi kebutuhan sandang,
pangan dan papan semata, manusia membutuhkan kualitas hidup yang baik.
Berbagai hal yang mendukung supaya manusia bisa memiliki kehidupan yang
bermutu ialah melalui pemberian pendidikan yang baik, kelayakan pekerjaan serta

pula terdapatnya rasa keamanan dan kesehatan.

Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga sebagai dasar perlaksanaan menekan kewenangan
BKKBN untuk tidak memfokuskan pada masalah pengendalian penduduk saja
namun masalah pembangunan Keluarga Berencana (KB). Keputusan Gubernur
Lampung No:G/523/11.09/HK/2015, tentang penetapan lokasi sasaran

pembentukan Kampung KB.



Berdasarkan data BKKBN Provinsi Lampung, berjumlah 15 kabupaten/kota yang
dipilih sebagai lokasi kampung KB di Provinsi Lampung, salah satunya yaitu,
Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung,
dikarenakan kelurahan itu sendiri mempunyai jumlah penduduk paling banyak
dibandingkan Desa atau Kecamatan yang dipilih sebagai kampung KB di provinsi
Lampung. Kelurahan Kota Karang sebagian besar penduduknya memiliki mata
pencaharian selaku pekerja lepas, nelayan serta pemulung, penduduk yang
mendiami kelurahan itu sendiri sebagian besar hanyalah memiliki tingkatan
pendidikan SD, SMP, dan tergolong pada wilayah kumuh disertai angka kelahiran

tidak terkendali serta kerap mengalami pernikahan dini.

Usaha BKKBN provinsi Lampung pada program kampung KB dalam rangka
memberikan peningkatan terhadap mutu kehidupan masyarakat di tingkat
kampung ataupun setara lewat program KB. Pesan-pesan yang diinformasikan
oleh BKKBN guna ditunjukkan dalam rangka memberikan himbauan terhadap
masyarakat agar dapat melakukan pemanfaatan terhadap potensi desa hingga
kemudian dapat menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi serta terealisasi

keluarga kecil yang memiliki kualitas.

Dalam proses komunikasi program pembentukan Kampung KB perlu adanya
strategi komunikasi yang efektif agar program tersebut dapat terealisasikan
dengan pertimbangan khalayak sasaran, pesan yang disampaikan dan media yang
tepat untuk pelaksanaan program Kampung KB. BKKBN mengunakan strategi
komunikasi dalam menginformasikan Kampung KB kepada masyarakat agar

penyampaian pesan dapat diterima secara baik oleh masyarakat. Pesan bisa



dipahami oleh masyarakat apabila disampaikan melalui penggunaan strategi yang
tepat. Sehingga komunikator bisa memilih serta menetapkan cara dalam

membangun komunikasi sebagaimana dengan karakteristik komunikasi.

Strategi komunikasi begitu dibutuhkan pada program kampung KB supaya
program itu sendiri bisa berlangsung secara baik, bagaimana BKKBN Provinsi
Lampung merancang strategi komunikasi yang sesuasi dengan karakter wilayah
Kelurahan Kota Karang Raya yang mayoritas nya penduduk nya perkerja harian
lepas dan tingkat pendidikan nya yang rendah, agar masyarakat kelurahan Kota
Karang Raya dapat menerima Informasi tentang kampung KB serta memberi
dampak yang positif. Hingga kemudian tujuan dari program kampung KB bisa
terealisasi secara optimal. Dari sejumlah data itu sendiri, strategi komunikasi
begitu dibutuhkan pada pelaksanaan program kampung KB, mengingat supaya
program itu sendiri bisa berlangsung secara baik serta memberi dampak positif
untuk masyarakat serta kemajuan kampung dan dalam kehidupan berkeluarga,
hingga kemudian tujuan dari program kampung KB bisa terwujud dengan hasil

yang optimal.

Didasari oleh latar belakang yang dipaparkan tersebut dengan demikian penulis
memiliki ketertarikan dalam melangsungkan penelitian dengan mengangkat judul
“Strategi Komunikasi BKKBN Provinsi Lampung dalam Program Kampung
KB Sebagai Upaya Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus pada
Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar

Lampung)”.



1.2 Rumusan Masalah

Sebagaimana latar belakang yang sudah dipaparkan, dengan demikian rumusan
permasalahan pada riset ini yakni: “Bagaimana strategi komunikasi BKKBN
Provinsi Lampung dalam program Kampung KB sebagai upaya menanggulangi

kemiskinan di Kelurahan Kota Karang Raya?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari riset ini untuk mengetahui/menganalisis strategi komunikasi
BKKBN Provinsi Lampung tentang program Kampung KB sebagai upaya

menanggulangi kemiskinan di Kelurahan Kota Karang Raya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.  Manfaat teoritis, hasil riset ini mampu meluaskan pengetahuan peneliti serta
menambahkan kajian yang bermanfaat untuk perkembangan Iimu
Komunikasi khususnya tentang Strategi Komunikasi.

2.  Manfaat praktis, riset ini mampu bermanfaat selaku bahan masukan untuk
lembaga ataupun stakeholder pada pembuatan serta penyempurnaan
program KB, terlebih lagi bagi BKKBN Provinsi Lampung, dan

Kelurahan Kota Karang Raya, Kecamatan Teluk Betung Timur.
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1.5 Kerangka Pikir

Kesuksesan pembangunan nasional harus didukung oleh berbagai elemen masyarakat
serta tidak hanya sebatas menjadi pertanggung jawaban pemerintah. Pembangunan
nasional ditujukan guna membangun manusia Indonesia secara utuh serta
pembangunan menyeluruh bagi masyarakatnya, pembangunan nasional meliputi
seluruh aspek kehidupan tidak terkecuali kegiatan yang dilangsungkan pada program
KB. Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga selaku hal yang melandasi
terlaksananya program kependudukan serta KB menekankan wewenang BKKBN
agar tidak terbatas fokusnya terhadap permasalahan dalam mengendalikan
penduduk semata akan tetapi persoalan membangun keluarga berencana pula.
Karenanya pemerintah sudah memberlakukan regulasi kampung KB. Sejumlah
usaha sudah dilangsungkan oleh pemerintah dalam menekan angka kemiskinan

salah satunya lewat program kampung KB.

Riset ini dilandasi oleh kerangka pemikiran bahwasanya strategi komunikasi
program kampung KB pada usaha menanggulangi kemiskinan sangat penting
untuk dilangsungkan dalam upaya penyelesaian permasalahan sosial masyarakat
yang dialami, serta berguna dalam merealisasi langkah solutif menuju
kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Strategi komunikasi yang tepat begitu
diperlukan oleh pemerintah dan BKKBN pada usaha penanggulangan
kemiskinan. Mengingat informasi yang diberikan tidak jarang dijumpai

hambatan, yang mana pemerintah dan BKKBN kesulitan dalam membangun
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komunikasi dengan masyarakat pada tahap sosialisasi, dikarenakan terdapatnya

ketidaksamaan latar belakang pendidikan pada diri masyarakat.

Setiap kegiatan komunikasi alangkah baiknya memiliki sifat yang mutual serta
dapat melakukan pemberdayaan terhadap sejumlah pihak yang dilibatkan pada
komunikasi. Komunikasi yang yang dimaksudkan pada hal ini ialah mengacu
kepada strategi komunikasi yang tepat. Hal ini sekaligus berhubungan dengan
teori difusi inovasi, yakni perubahan sosial merupakan proses dialaminya
struktur yang berubah serta fungsi dari sebuah sistem sosial. Bagaimana untuk
melangsungkan pendekatan kepada sejumlah pihak yang yang akan
mendapatkan pada usaha menanggulangi kemiskinan melalui kampung KB.
Strategi komunikasi terbangun dengan didasari oleh permasalahan yang
terselesaikan. Karenanya upaya penelitian pada riset ini ialah mengkaji serta
memberi ilustrasi terkait strategi komunikasi yang dipergunakan pemerintah dan
BKKBN melalui kampung KB dalam upaya penangulangan kemiskinan. .
Supaya target itu sendiri bisa tercapai melalui  pengubahan pola pemikiran
masyarakat serta perilakunya. BKKBN Provinsi Lampung mengunakan strategi
komunikasi nya yang di jelaskan menurut Arifin Anwar dengan mengunakan
empat variabel tersebut diantara nya : Analisis khalayak, menyusun pesan,
menetapkan metode, seleksi dan pengunaan media. Secara jelas dapat dilihat

kerangka pikir sebagai berikut :
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Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka mesti memaparkan hasil riset lainnya yang memiliki relevansi
pada pendekatan persoalan penelitian misalnya teori, konsep, analisa, kesimpulan,
kekurangan serta kelebihan pendekatan yang dilangsungkan oleh individu lainnya.
Peneliti diharap belajar dari peneliti lainnya, guna menjauhkan plagiasi serta
penelitian yang berulang ataupun kekeliruan yang serupa yang peneliti terdahulu

perbuat. Adapun penelitian sebelumnya yang menjadi referensi riset ini ialah:

a. Penelitian terdahulu pertama berjudul Strategi Komunikasi BPJS Kesehatan
Klok Pesisir Barat Dalam Mendorong Partisipasi Masyarakat Untuk
Mengunakan Program BPJS Kesehatan. Riset ini dilakukan oleh Muhammad
Sigit Trisetyo, mahasiswa Jurusan Ilmu komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik, Universitas Lampung pada tahun 2017. Hasil difokuskan kepada
strategi komunikasi dalam berpartisipasi dalam BPJS kesehatan di Klok
Pesisir Barat. Strategi implementasi BPJS mensosialisasi pada strategi

dukungan BPJS mengembangkan mitra yang memiliki nilai dengan bekerja
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sama antara instansi-instansi serta organisasi yang berbadan hukum. Dan
pada strategi ltergrasi BPJS melengkapi sumber daya masyarakat yang
kurang dengan menggunakan 5 orang kader JKN untuk disebar di kabupaten
Pesisir Barat.

Penelitian terdahulu kedua berjudul Strategi komunikasi dalam sosialisasi
program keluarga berencana untuk menekan pertumbuhan jumlah penduduk
(studi di kelurahan sei selayur kecamatan kalidoni) Riset ini dilakukan oleh
Raudhatun Mardiah, mahasiswi Jurusan llmu komunikasi, Fakultas limu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya pada tahun 2018. Hasil
difokuskan kepada strategi komunikasi dalam soisalisasi BKKBN untuk
mengurangi laju bertumbuhnya penduduk di kelurahan sei selayur kecamatan
kalidoni. Strategi komunikasi dalam mensosialisasi melaui beberapa media
baik itu media langsung dan mengunakan media cetak dan elektronik pada
strategi komunikasi BKKBN melihat khalayak yang dituju dan merancang isi
pesan yang hendak dikomunikasikan pada masyarakat. Pengetahuan yang
baru yang didapat oleh masyarakat akan mengurangi laju bertumbuhnya
penduduk di kelurahan sei selayur kecamatan kalidoni.

Penelitian terdahulu ketiga Strategi Komunikasi Bkkbn Provinsi Sumatera
Utara Dalam Mensosialisasikan Program Pembentukan Kampung Kb. Riset
ini dilakukan oleh Hani Putri Azhari, mahasiswi prodi ilmu komunikasi,
FISIP, Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara pada tahun 2019. Pada
penelitian berfokus pada strategi komunikasi BKKBN Provinsi Sumatera
Utara dalam mesosialisasikan pembentukan kampung KB melalui

perencanaaan-perencanaan  komunikasi  seperti  menentukan  tujuan,
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menentukan pesan, sasaran komunikator serta efek yang Dilihat dari faktor

internal seperti dukungan minim dari sisi anggaran, PAD (Pendapatan

Anggaran Daerah) masih minim, masih kurangnya sumber daya manusia

(SDM) pegawai, koordinasi lintas sektor yang masih minim, sarana dan

prasarana yang belum

seperti kepercayaan masyarakat yang masih tradisional.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

lengkap. Sedangkan dari

faktor eksternalnya

badan hukum. Dan pada
strategi Itergrasi BPJS
melengkapi sumber daya
masyarakat yang kurang
dengan menggunakan 5
orang kader JKN untuk
disebar di kabupaten
Pesisir Barat.

No Penulis Judul Hasil riset Kontribusi Perbedaan
Penelitian Penelitian Penelitian
1. Muhammad | Strategi Hasil dari riset ini | Berperan Penelitian terdahulu
Sigit Komunikasi | berfokus pada strategi | sebagai menggunakan
Trisetyo, BPJS komunikasi dalam | referensi Strategi
Universitas Kesehatan berpartisipasi dalam | untuk Komunikasi dengan
Lampung Klok Pesisir | BPJS kesehatan di Klok | penelitian esensi utama pratik
(2017) Barat Dalam | Pesisir Barat. Strategi | penulis dan | strategi komunikasi
Mendorong impelmentasi BPJS | memper- yaitu: strategi
Partisipasi mensosialisasi pada | mudah pada | implementasi,
Masyarakat | strategi dukungan BPJS | proses strategi dukungan,
Untuk mengembangkan mitra | penelitian. dan strategi
Mengunakan | yang  memiliki  nilai intergrasi.
Program dengan bekerjasama Sedangkan
BPJS antar  instansi  serta penelitian
Kesehatan. organisasi yang memiliki menggunakan

strategi komunikasi
dengan teori difusi
inovasi sebagai
acuan untuk
menganalisis
strategi komunikasi
program kampung
KB dalam
penanggulangan
bencana.
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dukungan minim dari
sisi anggaran, PAD
(Pendapatan Anggaran
Daerah) masih minim,
masih kurangnya sumber
daya manusia (SDM)

No Penulis Judul Hasil riset Kontribusi Perbedaan
Penelitian Penelitian Penelitian

2 Raudhatun Strategi Strategi komunikasi Berperan Penelitian terdahulu
Mardiah, komunikasi | dalam soisalisasi sebagai mengunakan
Universitas dalam BKKBN untuk referensi Strategi
Sriwijaya sosialisasi mengurangi laju untuk Komunikasi
(2018) program bertumbuhnya penduduk | penelitian sosialisasi program

keluarga di kelurahan sei selayur | penulis dan | KB untuk
berencana kecamatan kalidoni. memper- mengurangi laju
untuk Strategi komunikasi mudah pada | bertumbuhnya
menekan dalam mensosialisasi proses penduduk.
pertumbuhan | melaui beberapa media | penelitian.
jumlah baik itu media langsung | Pengunaaan
penduduk dan mengunakan media | metode
(studi di cetak dan elektronik penelitian
kelurahan sei | pada strategi komunikasi | kualitatif dan
selayur BKKBN melihat strategi
kecamatan khalayak yang dituju dan | komunikasi
kalidoni) merancang isi pesan kebijakan
yang hendak pemerintah
dikomunikasikan pada juga menjadi
masyarakat. kotribusi
Pengetahuan yang baru | pada riset.
yang didapat oleh
masyarakat akan
mengurangi laju
bertumbuhnya penduduk
di kelurahan sei selayur
kecamatan kalidoni.

3. Hani Putri Strategi strategi komunikasi Riset ini | Perbedaan nya
Azhari, Komunikasi | BKKBN Provinsi sangat penelitian yang
Universitas Bkkbn Sumatera Utara dalam banyak akan peneliti
Muhamadiya | Provinsi mesosialisasikan kesamaan lakukan
h Sumatera Sumatera pembentukan kampung | terkait memfokuskan pada
Utara (2019) | Utara Dalam | KB melalui BKKBN dan | pengangulangan

Mensosialisa | perencanaaan- Kampung kemiskinan
sikan perencanaan komunikasi | KB riset ini
Program seperti menentukan sangat
Pembentukan | tujuan, menentukan membantu
Kampung pesan, sasaran peneliti
Kb. komunikator serta efek dalam
yang Dilihat dari faktor | melakukan
internal seperti riset ini
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2.2 Tinjauan Komunikasi

Tidak sedikit pengertian terkait hal-hal yang dimaksudkan dengan konsep
komunikasi. Tiap-tiap pengertian menitikberatkan kepada hal yang berbeda.
Ketidaksamaan tersebut muncul dikarenakan tiap-tiap ahli memiliki latar belakang
yang tidak serupa kendati pendekatan serta model yang dipergunakan olehnya
berujung pula pada penentuan bagaimana konsep Komunikasi itu sendiri hendak

diartikan.

Komunikasi ialah konsekuensi manusia pada relasi sosialnya. Lewat komunikasi,
manusia bisa melakukan pertukaran gagasan, ide ataupun opini guna merealisasi
sebuah tujuan serta maksud untuk mengatur kehidupan. Menurut Wilbur
Schramm, istilah komunikasi asalnya dari bahasa latin communis yang maknanya
serupa, maksudnya makna serupa serta arti serupa. Hingga kemudian bisa
dimaknai bahwasanya apabila kita berkomunikasi dengan satu pihak, dengan
demikian Kita dapat menyampaikan ide dalam memaknai arti yang serupa dengan
pihak lainnya terkait sebuah objek, dikarenakan jika kita melangsungkan
komunikasi sesungguhnya kita berupaya dalam membangun kebersamaan dengan
individu lainnya. Di samping itu kita berusaha dalam membagikan informasi,

gagasan, maupun sikap (Tommy Suprapto, 2006:23).

Wilbur Schramm dalam Effendy (1993:41-42), menjelaskan terdapat sejumlah
keadaan yang dipenuhi apabila kita mengharapkan supaya sebuah pesan
memunculkan respon yang dihendaki:

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga menarik

perhatian komunikan.
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2. Pesan mesti mempergunakan berbagai simbol yang ditujukan pada
pengalaman yang sama antara komunikan dan komunikator, hingga
kemudian keduanya saling memahami.

3. Pesan mesti memunculkan keperluan individual komunikan serta memberikan
masukan terkait sejumlah cara dalam mendapatkan keperluan itu sendiri.

4. Pesan mesti memberikan saran terkait sebuah jalan dalam mendapatkan
keperluan tadi yang pantas untuk kondisi kelompok yang mana komunikan

berada di waktu yang ia digerakkan agar memberi respon.

Dari sejumlah pandangan terkait komunikasi bisa diambil kesimpulan
bahwasanya komunikasi ialah proses menyampaikan informasi oleh seorang indi
vidu kepada individu lainnya guna memberitahukan ataupun mengubah sikap,
pandangan ataupun tingkah laku baik secara lisan ataupun langsung dengan
memanfaatkan media. Dari pengertian ini bisa diambil kesimpulan bahwasanya
komunikasi bertujuan guna memberitahukan ataupun melakukan perubahan

terhadap sikap, pandangan, serta tingkah laku (Effendy, 1986:6).

2.3 Tinjauan Tentang Strategi Komunikasi

2.3.1 Konsep Strategi

Menurut Anshori (2014:18-20), kata strategi asalnya dari bahasa Yunani yaitu
“strategas” (stratos: militer dan Ag: memimpin) yang maknanya ‘“generalship”
maupun suatu hal yang seorang jenderal perang lakukan untuk merancang

perencanaan guna keluar sebagai pemenang dari peperangan. Konsepsi ini
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memiliki relevansi dengan era terdahulu yang kerap dihiasi oleh peperangan yang

mana Jenderal diperlukan dalam memimpin sebuah angkatan perang.

Menurut Byrne seperti mengutip dari Brannan (2005:2), mengartikan strategi
selaku suatu pola dasar dari target yang yang berlangsung serta terencana, sumber
daya serta interaksi organisasi yang tersebar dengan publik, kompetitor serta

berbagai faktor lingkungan.

2.3.2 Konsep Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi ialah gabungan dari kegiatan merencanakan komunikasi
serta manajemen komunikasi guna merealisasi sebuah tujuan. Dalam rangka
berasasi tujuan itu sendiri strategi komunikasi mesti bisa memperlihatkan cara
operasional dengan taktis mesti dilangsungkan. Pada artian bahwasanya
pendekatan dapat mengalami perbedaan sewaktu-waktu tergantung dari kondisi

serta keadaan menurut Onong Uchjana Effendi (1990:32).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa strategi komunikasi ialah gabungan dari
kegiatan merencanakan serta mengatur komunikasi yang dilangsungkan oleh
organisasi guna merealisasikan tujuannya. Adapun strategi komunikasi yang
peneliti maksudkan ialah strategi komunikasi konsep Harold D. Laswell
(1948:58) sebagaimana dikutip oleh Effendi (1986:37), menerangkan
bahwasanya agar dapat mengerti strategi komunikasi dengan demikian mesti
dapat menjawab sejumlah pertanyaan di bawabh ini:

1. Siapa komunikatornya?

2. Pesan apa yang disampaikan?
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3. Media apa yang dipergunakan?
4. Siapa penerima pesannya?

5. Apa dampak yang dihendaki?

Dari sejumlah pertanyaan tersebut, sebenarnya dengan implisit terdapat
pertanyaan lainnya yang mesti diberikan jawaban secara saksama. Pertanyaan itu
sendiri diantaranya:

1. Kapan dilaksanakaan nya?

2. Bagaimana melaksanakan nya?

3. Mengapa dilaksanakan demikian?

Pertanyaan tambahan itu sendiri pada komunikasi begitu penting dikarenakan
pendekatan pada dampak yang dihendaki dari sebuah aktivitas komunikasi dapat

beragam vyaitu: information, persuasion, instruction.

2.3.3  Perumusan Strategi Komunikasi

Untuk mengkomunikasikan pesan, komunikator mesti bisa menjadikan suatu
komunikasi memiliki efektivitas supaya memunculkan efek yang diharapkan
kepada komunikan. Guna menjadikan komunikasi berjalan dengan efektif,
komunikator mesti memikirkan terkait cara supaya pesan itu sendiri bisa
disampaikan secara baik pada hal layaknya dimulai dari metode untuk menyajikan
pesan, media yang dipergunakan pada penyampaian pesan serta berbagai hal
lainnya. Supaya pesan yang tersampaikan pada khalayak memiliki efektifitasnya,
Ada sejumlah strategi komunikasi berdasarkan pandangan Anwar Arifin

(2008:72), yaitu:
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Mengenal Khalayak

Mengenali khalayak mesti dijadikan tahapan awal untuk komunikator dalam
rangka membuat efektivitas dalam komunikasi, seperti yang sudah
diterangkan bahwasanya pada proses komunikasi, komunikan bersifat aktif,
hingga kemudian komunikan dan komunikator tidak sebatas terbangun

relasi namun pula saling memberikan pengaruh.

Pada proses komunikasi, baik komunikan ataupun komunikator memiliki
kepentingan yang serupa. Dengan tidak adanya kesamaan kepentingan,
komunikasi tidak dapat terbangun. Karenanya terbangunnya sebuah
komunikasi serta terealisasinya hasil yang baik, dengan demikian
komunikator mesti membuat kesamaan kepentingan dengan komunikan
terlebih lagi dalam media, metode serta pesan. Menurut Schoenfeld
sebagaimana dikutip oleh Arifin menjelaskan klasifikasi khalayak antara

lain:

a.  Inovator yakni seseorang yang menemukan gagasan yaitu mereka
yang mempunyai gagasan terbaru serta mereka bisa sulit ataupun
mudah menerima gagasan terbaru dari individu lain.

b.  Early adopters atau barang yang cepat tersedia dalam melakukan
percobaan atas hal-hal yang disarankan padanya.

c. Early Majority atau sekelompok individu yang tidak sulit dalam
menerima gagasan terbaru dengan syarat telah diterima oleh mayoritas

individu.
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d.  Mayority atau kelompok dengan jumlah paling banyak yang menerima
ataupun melakukan penolakan atas gagasan terbaru, terbatas di sebuah
wilayah.

e.  Non-adopters ataupun mereka yang tidak menyukai gagasan terbaru

serta berusaha mengubah opininya yang semula.

Mengenali nilai-nilai serta pengaruh kelompok, tentunya adalah suatu hal
yang mesti dikenali serta ditelaah oleh komunikator guna menjadikan
komunikasi berjalan dengan efektif, mengingat manusia hidup dari
kelompok serta pengenalan manusia ialah hal yang terpenting dikarenakan

manusia menjadi unsur yang terpenting pada proses komunikasi.

Menyusun Pesan

Sesudah mengenali situasi serta khalayaknya, dengan demikian tahapan
berikutnya untuk merumuskan strategi adalah dengan melakukan
penyusunan pesan yakni penentuan tema serta materi. Persyaratan utama
untuk memberikan pengaruh kepada komunikan dari pesan itu sendiri
adalah bisa menarik perhatian, seperti yang sudah diterangkan bahwasanya
manusia di waktu yang sama kadang distimulasi oleh banyak pesan dari
beragam sumber, namun tidak seluruh stimulasi tersebut bisa memberikan
pengaruh kepada komunikan, dengan demikian mesti lewat pintu perhatian
lebih dahulu agar bisa meraih keefektifan dari pesan itu sendiri. Adapun
beberapa teknik mengorganisasikan pesan diantaranya ialah:

a.  Deduksi, inti pokok pesan disampaikan lebih dulu yang berikutnya

dilanjut oleh pemaparan dan pemberian informasi secara rinci.
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b.  Induksi, Teknik ini berbanding terbalik dengan deduksi. Hal yang
dikomunikasikan di awal ialah pemaparan, detail dari sebuah ide yang
memiliki susunan mengacu kepada sebuah konklusi yang disampaikan
di penghujung proses komunikasi.

c.  Kronologis, pesan komunikasi dikomunikasikan berdasarkan deretan
waktu berlangsungnya kejadian atau fenomena.

d.  Spasial, pesan komunikasi dikomunikasikan berdasarkan deret lokasi.

e.  Topikal, pesan komunikasi dikomunikasikan berdasarkan hal yang
diprioritaskan terlebih dahulu, yaitu dari yang terpenting hingga ke
sesuatu yang terbilang kurang penting, dari yang kurang memiliki
daya tarik ke yang lebih memiliki daya tarik, dari konsepsi ataupun
definisi yang telah dikenali ke sesuatu hal yang awam. Bisa
diberlakukan juga sebaliknya.

f. Kausal, dalam hal ini pesan komunikasi disuguhkan berdasarkan

urutan sebab lalu berikutnya akibat ataupun sebaliknya.

Menetapan metode

Sebagaimana yang sudah disampaikan, bahwasanya mewujudkan
keefektifan dari sebuah komunikasi di samping dapat tergantung dari
kesiapan isi pesan yang disesuaikan dengan keadaan khalayak serta berbagai
hal lainnya, dengan demikian pula ikut diberikan pengaruh oleh sejumlah
metode untuk menyampaikan pesan. Strategi menentukan metode
bermanfaat dalam mendukung terciptanya efektivitas dari suatu strategi.

Arifin memberikan penawaran sejumlah metode komunikasi diantaranya:
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Redundancy (Repetition)

Yakni memberikan pengaruh kepada komunikan melalui cara
pengulangan informasi pada komunikasi. Hal ini bermanfaat agar
komunikasi tidak mudah lupa terhadap informasi penting yang
dikomunikasikan dengan berulang kali.

Canalizing

Proses canalizing ialah mengerti serta menelaah dampak kelompok
pada seseorang maupun khalayak. Agar komunikasi ini berhasil,
dengan demikian mesti diawali dari pemenuhan sejumlah nilai serta
standarisasi kelompok maupun masyarakat dengan perlahan
mengubahnya ke arah yang diinginkan.

Informatif

Di bidang komunikasi massa dikenal selaku suatu wujud pesan yang
sifatnya informatif, yakni sebuah wujud isi pesan yang ditujukan guna
memberikan pengaruh kepada komunikan melalui cara memberi
penjelasan.

Persuasif

Persuasif artinya memberi pengaruh melalui cara rujukan. Pada
konteks ini khalayak dibangkitkan pemikirannya ataupun perasaan
mereka.

Edukatif

Metode edukatif selaku sebuah cara memberi pengaruh kepada hal
lain dari sebuah penjelasan general yang disampaikan, bisa direalisasi

berbentuk pesan yang berisikan opini, fakta serta pengalaman.
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f. Kursif
Kursif maknanya memberi pengaruh pada khalayak melalui cara
pemaksaan. Pada konteks ini khalayak dipaksa, dengan tidak mesti
memikirkan secara berlarut, dalam menerima ide ataupun gagasan
yang disampaikan. Karenanya pesan dari komunikasi ini di samping

berisikan opini pula disertai oleh ancaman.

Seleksi dan Penggunaan Media

Pemakaian media selaku alat untuk menyalurkan gagasan, pada upaya
menarik perhatian khalayak di era saat ini ialah sebuah hal yang harus.
Mengingat di samping media massa bisa menarik khalayak berjumlah
banyak, belakangan ini pula kehadiran dari internet, film, surat kabar, serta
televisi tidak bisa terlepas dari manusia. Serta nampaknya media itu sendiri
saat ini benar-benar sudah menjadi alat komunikasi massa yang sejati, yang
di samping difungsikan selaku alat untuk menyalurkan juga berfungsi secara

sosial.

Seperti pada penyusunan pesan dari sebuah komunikasi yang hendak
disampaikan, komunikan mesti selektif. Yaitu melakukan penyesuaian
situasi serta keadaan khalayak, dengan demikian secara otomatis pada
pemakaian medianya juga mesti seperti itu. Waktu untuk mempergunakan
media konvensional serta waktu untuk mempergunakan media baru. Hal
tersebut dikarenakan tiap-tiap media itu sendiri memiliki kapabilitas serta

kekurangannya masing-masing selaku alat.
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2.4 Tinjauan Tentang Kemiskinan

Kemiskinan ialah sebuah kondisi finansial serta barang yang kurang dalam

menjamin keberlangsungan hidup. Namun pula berbagai hal lainnya misalnya

tingkatan kesehatan serta tingkat pendidikan yang rendah, perlakuan diskriminasi

di mata hukum, rentan akan ancaman tindak kriminal, tidak berdaya dalam

menetapkan jalan hidup.

Kemiskinan menurut Chambers dalam Suryawati (2005:122) dibagi ke dalam 4

wujud antara lain:

1.

Kemiskinan absolut, keadaan yang mana seorang individu mempunyai
penghasilan dibawah garis kemiskinan atau tidak mencukupi bagi
pemenuhan keperluan pangan, sandang, papan, kesehatan, rumah serta
pendidikan yang diperlukan bagi keberlangsungan hidup.

Kemiskinan relatif, keadaan miskin karena dampak regulasi pembangunan
yang belum menyentuh semua lapisan masyarakat, hingga kemudian memicu
penghasilan.

Kemiskinan kultural, merujuk kepada permasalahan tingkah laku seorang
individu ataupun masyarakat yang dipicu oleh faktor kebudayaan misalnya
tidak ingin berpuasa dalam melakukan perbaikan terhadap taraf
kehidupannya,, boros, tidak kreatif kendati dibantu oleh pihak eksternal.
Kemiskinan struktural, keadaan miskin yang dipicu oleh karena akses pada
sumber daya yang dialami pada sebuah sistem sosial budaya serta politik

dan tidak memberikan dukungan akan pembebasan kemiskinan, namun
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kerap memicu kemiskinan yang semakin menjamur. Kemiskinan pula bisa

dibedakan ke dalam dua jenis yakni:

1. Kemiskinan alamiah, berhubungan dengan langkanya SDA serta fasilitas
umum dan kondisi tanah yang tandus.

2. Kemiskinan buatan, cenderung dipicu oleh sistem modernisasi ataupun
pembangunan yang menjadikan masyarakatnya tidak memperoleh
kekuasaan terhadap potensi alam berupa tanah prasarana serta fasilitas

yang tersedia.

Menurut Nasikun dalam Suryawati (2005:123), sejumlah sumber serta proses

pemicu dialaminya kemiskinan antara lain:

1.

Policy induces processes, yakni proses kemiskinan yang hadir, dilahirkan lewat
terlaksananya sebuah kebijakan antara lain ialah kebijakan anti kemiskinan
namun Kkenyataannya justru semakin membuat kemiskinan semakin banyak
dialami.

Socio-economic dualism, daerah yang sebelumnya pernah dijajah merasakan
kemiskinan dikarenakan pola produksi penjajah yakni petani merupakan
kaum pinggiran dikarenakan tanah yang tersubur dikuasai oleh petani skala
besar serta memiliki orientasi kepada kegiatan mengekspor.

International processes, ialah kinerja sistem internasional (kolonialisme dan
kapitalisme) menjadikan tidak sedikit negara mengalami kemiskinan.
Internal political fragmentation and civil stratfe, ialah suatu kebijakan yang
diambil mentasi sebuah wilayah berfragmentasi politik kuat, bisa memicu

kemiskinan.
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5. Resources management and the environment, ialah mis manajemen SDA
serta lingkungan, misalnya manajemen pertanian yang melakukan
penebangan asal dapat memberikan penurunan terhadap keproduktifan.

6. Natural cycle and processes, kemiskinan dialami dikarenakan siklus alam.
Contohnya mendiami lahan kritis, yang mana lahan tersebut apabila hujan
turun dapat mengalami banjir, Namun apabila musim kemarau krisis air,
hingga kemudian tidak memungkinkan keproduktifan yang maksimum serta
kontinu

7. The marginalization of woman, marjinalisasi kaum wanita dikarenakan
masih dinilai selaku kelompok kelas kedua, hingga kemudian akses serta
penghargaan hasil kinerja yang semakin rendah dibanding laki-laki.

8. Population growth, ialah pandangan yang dilandasi bahwasanya
bertambahnya penduduk semacam deretan ukur sementara bertambahnya
macam-macam deretan hitung.

9. Cultural and ethnic factors, kinerja elemen kebudayaan serta etnik yang
mempertahankan kondisi miskin ini. Contohnya adat istiadat yang berpola
konsumtif dalam kebiasaan petani serta nelayan saat panen raya maupun

upacara keagamaan.

Didasari oleh sejumlah pengertian itu sendiri bisa diambil kesimpulan
bahwasanya kemiskinan ialah keadaan yang mana golongan masyarakat terhambat
untuk memenuhi keperluan pokoknya serta keperluan mendasar lainnya, hingga

kemudian kualitas kehidupan serta taraf kesejahteraan sosial mereka rendah.
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2.5 BKKBN

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) merupakan
Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang bertugas utama dalam
mengendalikan penduduk serta menyelenggarakan program keluarga berencana.
“BKKBN bertugas dalam menjalankan tugas birokrasi di aspek mengendalikan
serta menyelenggarakan keluarga berencana” (Peraturan Presiden (Perpres) No. 62

Pasal 2 (1) Tahun 2010).

BKKBN berkedudukan dinaungi serta bertanggung jawab secara penuh kepada
Presiden lewat menteri yang mengambil peranan di bidang kesehatan. Tidak
hanya itu, Pada pelaksanaan fungsi serta tugasnya, BKKBN pula berkoordinasi
dengan Menteri kesehatan. Susunan organisasi BKKBN meliputi Kepala,
Sekretaris Utama, Deputi Bidang Pengendalian Penduduk, Deputi Bidang
Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi, Deputi Bidang Keluarga
Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga, Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan,
dan Informasi, Deputi Bidang Pelatihan Penelitian, dan Pengembangan, dan

Inspektorat Utama.

Secara historis, instansi yang secara terkhusus menangani keluarga berencana di
Indonesia tidak diawali dari badan milik negara. Pada 23 Desember 1957, suatu
himpunan dokter yang dinamakan ikatan dokter Indonesia melaksanakan suatu
pertemuan di gedung milik organisasi itu sendiri serta melakukan pembentukan
perkumpulan keluarga berencana atau yang kerap disingkat PKB. Berikutnya PKB
mengalami perkembangan serta pergantian nama menjadi perkumpulan keluarga

berencana Indonesia yang disingkat PKBI disertai tugas pokoknya yakni
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merealisasi keluarga kesejahteraan yang mencakup pengaturan kehamilan tanah
pengobatan kemandulan serta pemberian nasihat perkawinan. Pada 1967 PKBI
memperoleh pengakuan selaku badan hukum oleh departemen kehakiman. Disaat
itu, negara Indonesia baru saja mengganti pemerintahannya menuju Orde Baru
yang berada di bawah kepemimpinan Soeharto. Birokrasi orde baru yang baru
dilahirkan itu sendiri terfokus kepada pengembangan keluarga berencana di

Indonesia. Hal ini tentu merupakan elemen yang mendukung perjuangan PKBI.

Tepat pada 7 September 1968, Presiden Soeharto memberi instruksi Presiden
Nomor 26 tahun 1968 pada menteri kesejahteraan agar melakukan pengawasan
untuk dibentuknya suatu lembaga di bidang keluarga berencana. Belum tepat dua
bulan instruksi itu sendiri dikeluarkan, Kementerian kesejahteraan berikutnya
telah menerbitkan Surat Keputusan N0.36/KPTS/Kesra/X/1968 yang berisi

terjadinya pembentukan Lembaga Keluarga Berencana Nasional (LKBN).

a. Tugas dan Fungsi BKKBN

BKKBN bertugas dalam melaksanakan tugas birokrasi di aspek mengendalikan

serta menyelenggarakan keluarga berencana. Untuk merealisasi tugas itu sendiri,

berikutnya dipaparkan ke dalam sejumlah fungsi diantaranya:

1. Instansi yang melakukan perumusan kebijakan nasional, memandu serta
mensinkronisasi kebijakan di bidang KKB.

2. Instansi yang menentukan nilai, standarisasi, prosedur serta kriteria pada
aspek KKB.

3. Instansi yang menjalankan proses mengadvokasi serta mengkoordinasi pada

aspek pengendalian penduduk serta KB.
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11.

12.
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14.
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Instansi yang mengkomunikasikan, menginformasikan serta mengedukasi
terkait aspek KKB.

Instansi yang menentukan prakiraan pengendalian penduduk secara nasional.
Instansi yang melakukan penyusunan rancangan program KKBPK

Instansi yang melakukan pengelolaan serta penyediaan alat dan obat
kontrasepsi bagi keperluan pasangan usia subur nasional.

Instansi yang melakukan pengelolaan tenaga penyuluhan KB.

Instansi yang melakukan pengelolaan serta pengendalian sistem informasi
keluarga

Instansi yang melakukan pemberdayaan serta peningkatan peranan dan
organisasi masyarakat taraf nasional untuk mengendalikan layanan serta
membina kesertaan ber-kb serta kesehatan reproduksi

Instansi yang mengembangkan rancangan program pembangunan keluarga
lewat membina ketahanan serta kemakmuran keluarga

Instansi yang memberdayakan serta meningkatkan peranan organisasi
masyarakat taraf nasional untuk membangun keluarga lewat ketahanan serta
kesejahteraan keluarga

Instansi yang menentukan standar layanan KB serta sertifikasi tenaga dalam
aspek mengendalikan penduduk serta keluarga berencana

Instansi yang membina, membimbing serta memfasilitasi KKB.

samping menjalankan sejumlah fungsi di atas, BKKBN pula mempunyai

sejumlah fungsi lainnya diantaranya:

1.

2.

Melaksanakan training, riset serta pengembangan di bidang KKB.

Membina serta mengkoordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di
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lingkup BKKBN.
3. Mengawasi terlaksananya tugas di lingkup BKKBN.

4. Memberikan laporan, masukan serta pertimbangan di bidang KKB

2.6 Program Kampung Keluarga Berencana

2.6.1 Konsep Kampung KB

Menurut data BKKBN Provinsi Lampung (2016), program kampung KB ialah
sebuah daerah tingkatan Rukun Warga (RW), kampung maupun setingkatnya
yang ber Kriteria tertentu, yang mana ada perpaduan program kependudukan,
pembangunan keluarga serta pembangunan sektor terkait yang dilangsungkan
dengan sistemik serta tersistematis. Kampung KB ialah sebuah model
penyelenggaraan total program KKBPK dan tidak lain ialah program strategis
pada usaha mempercepat agenda program pembangunan terlebih lagi di wilayah

pinggiran.

Kampung KB terbentuk selaku sebuah upaya meningkatkan program KKBPK
yang pengelolaannya dan penyelenggaraannya dilakukan oleh peserta untuk
masyarakat sebagai pemberdayaan serta pemberian kemudahan untuk masyarakat
dalam mendapatkan layanan total program KB hingga kemudian bisa merealisasi
keluarga yang bermutu. Kampung KB perencanaannya peserta dilangsungkan
dan dievaluasikan masyarakat itu sendiri. Pemerintah pusat serta Pemda, instansi
pemerintahan serta pihak swasta mengambil peranan untuk mengakomodir

kebutuhan dan mendampingi serta membina.
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2.6.2 Tujuan Kampung KB

Menurut data BKKBN Provinsi Lampung (2016), ada 2 tujuan dalam program

Kampung KB yaitu:

a.

Tujuan umum:

1.

Guna memberikan peningkatan terhadap motto kehidupan masyarakat di
tingkatan perkampungan maupun setaranya lewat program kependudukan,
KB serta kegiatan membangun keluarga dan membangun sektor terkait

pada upaya merelaksasi keluarga kecil yang bermutu.

Tujuan khusus:

1.

Melakukan peningkatan terhadap peranan pemerintah, instansi dan
pemerintahan serta pihak swasta dalam penyelenggaraan program

kependudukan.

. Melakukan peningkatan terhadap rasa sadar masyarakat terkait

Pembangunan berwawasan kependudukan.

. Menambah peserta KB aktif modern.

Melakukan peningkatan terhadap pemberdayaan keluarga (kelompok

UPPKS).

. Meningkatkan drajat kesehatan masyarakat.

. Melakukan peningkatan terhadap BKB, BKR, BKL serta PIK-R

. Menekan angka Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).

. Melakukan peningkatan terhadap fasilitas pembangunan kampung.

. Melakukan peningkatan terhadap lingkungan kampung yang bersih serta

sehat.

10. Melakukan peningkatan terhadap mutu sekolah pendidikan usia sekolah.
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11. Melakukan peningkatan rasa kebangsaan serta nasionalisme kepada

masyarakat.

2.6.3 Prasyarat Pembentukan Kampung KB

Proses terbentuk sebuah daerah yang hendak menjadi lokasi kampung KB mesti

difokuskan perhatiannya terhadap persyaratan yang harus terpenuhi diantaranya:

a.

Ketersediaan data penduduk yang akurat. Data ini sumbernya dari hasil
keluarga yang didata, data potensi dasar serta data catatan sipil yang hendak
dipergunakan selaku landasan dalam menetapkan prioritas, target serta
program yang hendak dilangsungkan pada sebuah daerah kampung KB
dengan berkesinambungan.

Dukungan serta komitmen Pemerintah Daerah. Kedua instrumen tersebut
diartikan sebagai dukungan, komitmen serta partisipasi semua lembaga
maupun unit kerja pemerintah terlebih lagi pemerintah setempat pada
pemberian dukungan terlaksananya program serta kegiatan yang hendak
dilangsungkan di kampung KB serta melayani masyarakat sebagaimana
dengan bidang lembaganya tersendiri dalam rangka melakukan peningkatan
terhadap tingkat kehidupan masyarakat.

Keikutsertaan masyarakat secara aktif, yang dimaksudkan dalam hal ini ialah
peran serta pada proses mengelola serta melaksanakan semua aktivitas yang
hendak dilangsungkan di kampung KB dengan berkesinambungan untuk

melakukan peningkatan terhadap taraf kehidupan semua elemen masyarakat.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Tipe dan Pendekatan Penelitian

Tipe penelitian yang dipergunakan pada kajian ini ialah tipe penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Tipe riset ini didasari opini Bogdan dan Taylor
dalam Moleong (2013:4), berusaha mengilustrasi gejala ataupun fenomena
sebagaimana dengan hal-hal yang dialami di lapangan, yang mana data yang diperoleh
berbentuk kalimat tertulis ataupun lisan dari individu ataupun perilaku yang bisa
dilihat. Data yang dihimpun itu sendiri berbentuk kalimat hasil Kegiatan tanya jawab,
gambar, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi tanah sehingga kemudian dapat
dikatakan juga bahwa metode deskriptif mengilustrasikan sebuah gejala atau peristiwa
yang dialami melalui pemaparan data dengan kalimat serta ilustrasi. Maksud peneliti
mempergunakan metode itu sendiri guna mendeskripsi serta mendapatkan pengertian
dengan menyeluruh serta dalam terkait strategi komunikasi program KB pada usaha

menanggulangi kemiskinan di Kota Bandar Lampung.

3.2 Fokus Penelitian
Untuk mempertajam penelitian maka dalam penelitian kualitatif mesti
menentukan fokusnya. Spradley dalam Sugiyono (2015:208) menjelaskan

bahwasanya fokus tersebut ialah domain tunggal ataupun sejumlah dokumen yang
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berhubungan dengan kondisi sosial pada titik penelitian kualitatif, penetapan
fokus pada proposal lebih didasari di tingkatan perbaruan informasi yang hendak

didapat dari kondisi di lapangan.

Pada riset ini mempergunakan Strategi komunikasi melalui perumusan strategi
komunikasi berdasarkan pandangan Anwar Arifin menegaskan rangkaian
perencanaan tindakan komunikasi yang bertujuan memunculkan pengaruh
tertentu dan komunikasi yang efektif. Fokus pada riset ini ialah strategi
komunikasi BKKBN provinsi Lampung pada program Kampung KB di
Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar

Lampung yang akan diteliti adalah:

1. Analisis khalayak yang dilaksanakan BKKBN Provinsi Lampung dalam
Program Kampung KB untuk menanggulangi kemiskinan di Kelurahan
Kota Karang Raya

2. Menyusun pesan yang dibuat BKKBN Provinsi Lampung dalam Program
Kampung KB untuk menanggulangi kemiskinan di Kelurahan Kota
Karang Raya

3. Menentukan metode yang dipergunakan BKKBN Provinsi Lampung
dalam Program Kampung KB untuk menanggulangi kemiskinan di
Kelurahan Kota Karang Raya

4. Seleksi dan penggunaan media yang dipilih BKKBN Provinsi Lampung
dalam Program Kampung KB untuk menanggulangi kemiskinan di

Kelurahan Kota Karang Raya.
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3.3 Lokasi Penelitian

Menurut Moleong (2013:128) lokasi penelitian ialah tempat dimana peneliti
melangsungkan penelitian terlebih lagi pada penangkapan gejala ataupun
fenomena yang sesungguhnya dialami objek yang dikaji pada upaya memperoleh
berbagai data penelitian yang memiliki keakuratan. Sementara unit analisis ialah
suatu hal yang berhubungan dengan fokus yang dikaji. Unit analisis sebuah
penelitian bisa berbentuk perorangan, kelompok, organisasi, benda maupun waktu
tertentu sebagaimana dengan fokus persoalannya. Unit analisis yang berbentuk
instansi ataupun organisasi bisa berbentuk organisasi pada skala terkecil serta
terbatas. Disertai pertimbangan hal tersebut serta pembatasan penelitian, dengan
demikian lokasi penelitian serta unit analisis pada riset ini ditetapkan dengan

sengaja (purposive) di Kota Bandar Lampung.

Beberapa lembaga yang dijadikan sebagai lokasi riset ini diantaranya ialah
Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan Kelurahan Kota
Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur, dikarenakan kelurahan itu sendiri
memiliki angka kemiskinan tertinggi dan tergolong sebagai wilayah yang kumuh

disertai tingginya angka kelahiran.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:224), teknik penghimpunan data ialah tahap yang sangat
strategis pada penelitian, dikarenakan bertujuan utama memperoleh data. Dengan

tidak memiliki pengetahuan terkait teknik penghimpunan data, dengan demikian
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peneliti tidak memperoleh data yang sesuai dengan standarisasi data yang

ditentukan. Teknik dalam menghimpun data pada riset ini ialah:

1.

Wawancara

Menurut Moleong (2013:186), wawancara ialah dialog yang disertai tujuan
tertentu. Dialog ini dilaksanakan oleh dua pihak, yakni pihak yang
mewawancarai Yyaitu yang memberikan pertanyaan serta pihak Yyang
diwawancarai yaitu yang menjawab pertanyaan. Wawancara dilaksanakan
guna menghimpun data melalui cara melakukan tanya jawab terhadap
sejumlah  Sumber data dengan memberi sejumlah pertanyaan yang
berhubungan dengan program Kampung KB di Kelurahan Kota Karang.

Pada riset ini, informan yang diwawancarai adalah Sub Koordinator Analisis
Dampak Kependudukan perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Lampung , Koordinator Petugas
Lapangan KB (PLKB) Kota Karang Raya, berikut dengan masyarakat yang
memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian.

Dokumentasi

Sugiyono (2015:240) menyatakan studi dokumentasi ialah suatu hal yang
melengkapi pemakaian metode observasi serta wawancara pada penelitian
kualitatif. Berbagai data yang didapat dari pengamatan ataupun Kegiatan
tanya jawab dapat semakin memiliki kredibilitas ataupun bisa dia kini jika
ditunjang dengan terdapatnya dokumentasi berupa foto ataupun karya tulis
akademik yang sudah tersedia. Pada riset ini, peneliti mendapatkan data

melalui cara pengumpulan data yang sumbernya dari data tertulis, arsip

ataupun ilustrasi yang berhubungan dengan program Kampung KB.
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3. Observasi
Nasution dalam Sugiyono (2015:226) menyatakan bahwa observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanyalah bisa bekerja dengan
didasari oleh data, yakni realitas terkait dunia nyata yang didapat melalui
pengamatan. Pada riset ini, peneliti menghimpun data terkait hal yang
berhubungan dengan terlaksananya program Kampung KB di kelurahan Kota

karang Raya, melalui cara mengamati langsung di lapangan.

3.5 Teknik Analisis Data

Bogdan dalam Sugiyono (2015:244), analisis data ialah tahap pencarian serta
penyusunan dengan tersistematis data yang didapat melalui hasil wawancara,
catatan lapangan serta berbagai bahan lainnya, hingga memudahkan dalam
memahaminya serta hasilnya bisa di informasi pada individu lainnya. Analisa data
dilangsungkan melalui pengorganisasian data, penjabaran kepada unit-unit,
mensintesa, melakukan penyusunan kepada pola, pemilihan hal hal yang
terpenting serta yang hendak dipelajari dan pembuatan konklusi yang bisa
diinformasikan pada individu lain.
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2015:246), ada tiga komponen analisa
data diantaranya ialah:
1. Reduksi Data
Reduksi data bisa dimaknai selaku tahapan memilih, menyederhanakan,
mengabstraksi serta mentransformasi data mentahan yang terdapat pada
seluruh bentuk catatan serta dokumentasi lapangan. Data yang terdapat di

lapangan selanjutnya diringkas, dipilah berbagai hal pokok, difokuskan
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kepada hal terpenting, dicarikan temanya serta polanya. Sehingga kemudian
data yang sudah di reduksi dapat memberi ilustrasi yang semakin jelas. Pada
tahapan ini peneliti melakukan pemilahan mana data yang diperlukan pada
terlaksananya kajian terkait Kampung KB serta mana yang tidak diperlukan,
selanjutnya peneliti hendak melakukan pemisahan data yang tidak dibutuhkan
dan difokuskan data yang sangat berkorelasi dengan program Kampung KB
di Kelurahan Kota Karang .

Penyajian Data

Kegiatan menyajikan data ialah himpunan informasi yang disusun dan
bermanfaat bagi kemudahan peneliti bagi pemahaman ilustrasi dengan
menyeluruh ataupun bagian tertentu dari penelitian. Melalui penyajian data
dengan demikian bisa mempermudah dalam memahami hal-hal yang dialami
serta melakukan perencanaan kinerja berikutnya dengan didasari oleh hal-hal
yang sudah peneliti pahami. Batasan yang diberi pada penyajian data ialah
kumpulan informasi yang disusun serta pemberian peluang terdapatnya
penarikan konklusi serta pengambilan tindakan. Pada riset ini penyajian data
terwujud berbentuk teks narasi, bagian, foto ataupun ilustrasi dan sejenisnya.
Menarik Kesimpulan

Peneliti berusaha untuk menemukan makna sesuatu, memperhatikan
keteraturan, pola, penjelasan, kausalitas, serta alur kausalitas dan proposisi.
Kesimpulannya dapat diverifikasikan sepanjang riset dilangsungkan. Selain
itu, interpretasi yang diperoleh dari data tersebut juga mencakup keaslian,
kekuatan serta kesesuaian yang menjadi validitas sehingga dapat ditarik

konklusi yang jelas untuk menggambarkan keaslian serta kebermanfaatannya.
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3.6 Teknik Keabsahan Data

Untuk menguji data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi,
peneliti juga melakukan upaya pengujian kembali terhadap data-data tersebut.
Pengujian validitas data ini sangat penting guna memperoleh data yang akurat dan
benar. Triagulasi pada uji kreativitas dimaknai selaku pemeriksaan data dari
sejumlah sumber melalui beragam teknik serta berbagai waktu Wiliam Wiersma
dalam  Sugiyono (2008:125). Triangulasi bisa dipergunakan  untuk
memperbandingkan ataupun memeriksakan kembali kepercayaan informasi yang

didapat dari sumber



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilaksanakan peneliti tentang Strategi Komunikasi
BKKBN Provinsi Lampung dalam Program Kampung KB Sebagai Upaya
Penanggulangan Kemiskinan di Kelurahan Kota Karang Raya, Kecamatan Teluk
Betung Timur, Kota Bandar Lampung dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Analisis Khalayak
Analisis Khalayak merupakan stategi yang penting dalam pelaksanaan
program kampung KB. Analisis khalayak yang baik oleh BKKBN
Provinsi Lampung sangat menentukan keberhasilan komunikasi dalam
Program kampung KB tersebut masuk kedalam inivator dan mayority
Analisis khalayak yang dilaksanakan BKKBN Provinsi langsung dengan
berkerja sama dengan BKKBN kabupaten/kota untuk melakukan survey
terlebih dahulu ke desa atau Kelurahan yang akan dijadikan lokasi
kampung KB. Survey ini dilakukan bertujuan agar BKKBN Provinsi
Lampung dapat memberikan pesan atau informasi sesuai dengan

keadaan yang ada di Kelurahan Kota Karang raya.
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Strategi Penyusunan Pesan

Strategi penyusunan pesan yang dilaksanakan BKKBN Provinsi
Lampung dengan mengoraginasikan pesan secara deduktif, induktif,
topikal, dan kasual pesan yang berisi tentang inti dari permasalahan
terjadinya kemiskinan, penjelasan tentang pentingnya mengikuti KB,
Penyusunan pesan yang dilaksanakan BKKBN kepada masyarakat
tujuan dari pesan yang disusun dan disampaikan dapat dipahami oleh
masyarakat di Kelurahan Kota Karang Raya diharapkan dapat dipahami
secara baik dan menjadi perserta KB aktif.

Strategi Penggunaan Metode

Strategi Penggunaan Metode yang dilaksanakan BKKBN Provinsi
Lampung dalam penyuluhan program kampung KB menggunakan empat
metode diantaranya metode informatif, metode edukasi, metode
redundancy, dan metode persuasif dari metode yang dipakai bertujuan
agar pesan yang disampaikan kepada masyarakat lebih efektif. Dari
informasi tentang KB, edukasi dan mengajak masyarakat untuk menjadi
perserta aktif KB untuk mengatasi kemiskinan di Kelurahan Kota
Karang Raya. serta pengulangan pesan yang akan menanamkan gagasan
atau ide yang akan melekan kepada masyarakat.

Strategi Seleksi dan Pengunaan Media

BKKBN Provinsi Lampung mengunakan berbagai macam media dari
media langsung, media cetak, media elektronik, dan media sosial dari
media-media  tersebut memliki kelebihannya tersendiri dalam

mengkomunikasikan pesan. media itu sendiri terpilih melalui
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penyeleksian dengan menentukan media yang sesuai dengan masyarakat
di Kelurahan Kota Karang Raya agar masyarakat mengakses dan

mendapatkan informasi dengan mudah tentang Program KB.

5.2 Saran

Adapun masukan yang bisa peneliti berikan dan diharap bisa menjadi sesuatu

yang dipertimbangkan oleh BKKBN Provinsi Lampung dalam Strategi

Komunikasi BKKBN Provinsi Lampung dalam Program Kampung KB Sebagai

Upaya Penanggulangan Kemiskinan di Kelurahan Kota Karang Raya, Kecamatan

Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung Yyaitu :

1.

BKKBN Provinsi Lampung diharapkan dapat terus mengembangkan
kegiatan Program Kampung KB tersebut dalam hal pendekatan dan
komunikasi yang efektif karena program ini sangat bermanfaat bagi
masyarakat khususnya masyarakat di Kelurahan Kota Karang Raya.
Pelaksanaan yang dilaksanakan dapat mendatangkan narasumber atau
komunikator yang ahli dibidangnya secara bergantian dan menarik agar
masyarakat tertarik untuk menjadi perserta KB aktif.

Bagi petugas lapang KB ( PLKB ) diharapkan untuk dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk ikut serta dalam program kampung KB dan
selalu inovasi baru agar masyarakat mengerti pentingnya program
Kampung KB dan dapat mendukung upaya pemerintah dalam

mensukseskan program kampung KB.
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